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ABSTRACT

This experiment was conducted to determine the effect of plant growth regulator {Cyco-
cel) and Algifert on growth and bulb production of garlic (Allium sativum L.) cv. "Lumbu Pu-
tih'. The experiment was sel up randomized complete block design. Treatments were consisted of
combination of Algifert and Cycocel applications. Algifert treatments consisted of spraying 0
(A). 2(4,). 4 (A) 6 (4,) and 8 mi/l {A) Algifert solution on to garlic planis, while Cycocel
treatments consisted of spraying 0 (C ), 500 (C)). 1000 (C,), and 1500 (C,) Cycocel solution.
Algifert spraying was conducted ar 3 5. 7 9and 11 week after planting, while Cycocel was at 8
week and 10 week after planting.

Result of the experiments indicated Algifert and Cycocel treatments did not significantly
affect growth and bulb yield of garlic. However, interaction affects of Algifert and Cycocel sig-
nificantly reduced rotal number of cloves of each garlic bulb. Comparation mean anatyzis
showed A,C, (Algifert 4 mi/l with Cycocel 1500 mg/l) treatment resulted in significantly lower
total number of cloves of each garlic buib than A,C, or A 4G, (Algifert 4 mi/l with or with out
Cycocel S00 mg/i) trearments, respectively. Trearment combination A,C, significantly reduced
the total number of cloves each bulb. However, the reduction of total number of cloves was not
followed by increased in the size of the cloves. The results of the experiment also indicated the
presence of posirive correlation among parameters recorded. The total weight of harvested
biomass were positively correlated with diameter of the bulb, number of clove, dry weight of the

bulb, and dry mairer contain of the bulb, respectively.

1) Sebagian dari karya ilmiah mahasiswa 51,
2} Berturut-turut adalah dua orang dosen dan seorang mahasiswa S1 di Jurusan
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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh algifert dan cycocel
serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang putih 'Lumbu Putih',
Penelitian disusun dengan menggunakan rancangan acak kelompok faktorial yang terdiri dari dua
faktor yaitu taraf pemberian algifert dan cycocel. Faktor algifert terdiri dari 0 (A, D2 {A) 4
(A,), 6 (A,) dan B ml/I (A ). Faktor cycocel terdiri dari 0 (C,). 500 (C)), 1000 (C, } dan 1500
mi/l (C,). Masmg-mmm" perlakuan terdiri dari empat u[angan dan s:..mp ulangan terdiri dari
dua tanaman. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan algifert dan cycocel tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang putih. Tetapi interaksi antara
keduanya nyata menurunkan jumlah siung total per umbi dan brangkasan kering jemur yang
dihasilkan. Perbandingan nilai tengah yang dilakukan menunjukkan perlakuan A, L€, (algifert 4
ml/l dengan cycocel 1500 mg/l) nyata berbeda dengan kombinasi perlakuan A {‘ dan A, C
(algifert 4 ml/1 tanpa atau dengan cycocel 500 mg/l) atau dengan kombinasi jmrldhmn AL, d.m
ALC, (algitert 6 ml/] tanpa atau dengan cycocel 1500 ml/1). Kombinasi perlakuan A, L nyata
luLmlrunL.m Jumlah siung total dari setiap umbi bawang putih. Namun demikian |‘JL"I‘|'II!‘1IIMI'I

jumlah siung total belum diikuti dengan peningkatan jumlah siung ekonomis yang didapat, Hasil

penelitian juga menunjukkan adanya korelasi antar peubah vang diamati. Peubah bobot basah
panen secara nyata berkorelasi positif dengan peubah diameter umbi, jumlah siung ekonomis,
jumlah siung total, bobot umbi ketok kering magel, dan bobot umbi kering oven,

PENDAHULUAN

Bawang putih merupakan salah satu tanaman sayuran utama yvang mendapatkan prioritay
untuk dikembangkan di Indonesia. Produksi bawang putih di Indonesia pada tahun 1992
adalah 137 864 ton dengan luas panen 22 219 hektar (BPS, 1992). Produksi bawang putili ini
masih belum mencukupi untuk permintaan dalam negeri sehingga pemerintah harus melakukan
ckspor. Sejak diberlakukannya kebijaksanaan untuk mengurangi impor dengan tujuan penghe-
matan devisa negara, impor bawang putih juga dibatasi. Oleh karenanya peningkatan produksi
bawang putih dalam negeri perlu dilakukan (Siswoputranto, 1979).

Usaha peningkatan produksi bawang putih dapat dilakukan dengan cara ekstensifikasi dan
intensifikasi. Karena bawang putih merupakan tanaman dataran tinggi, salah satu kendala ek-
stensifikasi adalah terbatasnya lahan dataran tinggi yang tersedia. Dengan demikian ekstensifi-
kasi bawang putih perlu diarahkan ke dataran yang lebih rendah. Selain pemilihan varietas yang
cocok, pengembangan bawang putih dataran rendah perfu ditunjang dengan teknik budidaya
yang baik, sehingga dapat mencapai produksi yang tinggi. Bawang putih var 'Lumbu Putih'
adalah varietas bawang pulih yang dapat berumbi di dataran rendah. Salah satu kekurangan dari
varietas bawang putih ini adalah siung dari umbi yang dihasilkan ukurannya kecil-kecil sehingga
kurang disukal konsumen. walaupun potensi hasilnya cukup tinggi (6 - 8 ton per hektar). Usaha
peningkatan produksi tanaman dan kualitas hasil bawang putih dapat dilakukan dengan intensi-
fikasi teknik budidayanya. Selain itu, penggunaan pupuk organik dan zat pengatur tumbuh
diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dana perkembangan
lanaman bawang putih dataran rendah sehingga kuantitas dan kualitas hasilnya akan meningkat,
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Algifert, dengan merek dagang BIOTAN, merupakan larutan hara yang bahan bakunya
ekstrak alga laut Ascophylum nodosun. Ekstrak Ascophylum nodoswm dan alga coklat Jainnya
selain mengandung unsur hara yang dibutuhikan tanaman, juga diperkirakan mengandung berba-
gai bahan kimia alami yang dapat berfungsi sebagai zat pengatur tumbuh tanaman. Selain i,
ekstrak alga coklat ini juga mengandung karbohidrat dan berbagai unsur mikro essensial (Senn,
1987). Menurut Blunden dan Wildgoose (1976) dalam Senn (1987) penyemprotan ekstrak alga
coklat pada daun dapat meningkatkan produksi kentang var "King Edward’ sebagaimana pening-
katan yang terjadi karena pengaruh perlakuan kinetin.

Pada cabai, pemberian algifert memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan
vegetalif tanaman muda dan mempercepal buah masak. Algifert tidak berpengaruh terhadap
komponen produksi dan kualitas buah cabai yang dinasilkan (A'la, 1994). Pada tomat, pemben-
an algifert meningkatkan tinggi tanaman, mempercepat pembungaan pertama, dan meningkatkan
jumlah bunga jadi buah. Pemberian algifert tidak berpengaruh terhadap produksi buah tomal
(Mardikaningsib, 1993),

Zat penghambat tumbuh cycocel (CCC) sering digunakan pada berbagai tanaman untuk
mendorong pertumbuhan peneratil dengan cara menekan pertumbuhan vegetatit (Tolbert, [963).
Pengpunaan CCC pada tanaman bawang putih diharapkan mampu untuk menmgkatkan produkst
wmbinya, Tomar, Singh dan Tomar (1988) menyatakan bahwa pemberian CCC pada konsentra-
si 1500 mg/l dapat meningkatkan produksi tanaman bawang bombay.  Selain i, Phogat dan
Singh (1987) menyatakan pemberian CCC antara 250 - 1000 mg/l mampu meningRatkan pro-

duksi rimpang tanaman jahe.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahut pengaruh penggunaan algifert dan CCC
serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang putih (A sariviin
L.y var 'Lumbu Putih', Percobaan diarahkan untuk mendapatkan kombinasi perlakuan yang
dapat meningkatkan hasil atau yang dapat meningkatkan kualitas hasil yaitu meningkatkan

ukuran siung bawang putih "Lumbu Putih'.
BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan mulai bulan Juni sampai dengan September 1994 di rumah plastk ]
kebun percobaan [PB, Baranangsiang. Bogor, yang rerletak pada ketinggian + 250 meter diatas
permukaan laut. Bahan vang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hibit bawang putih,
berbagai sarana produksi, algifert dan CCC.

Tanah yang dipakai untuk medium tanam disterilkan dengan Basamid G, dikeringkan, .
dan diayak sehingga cukup halus. Satu minggu sebelum tanam, tanah dicampur dengan pupuk l
kandang kotoran kambing dengan perbandingan 3 - | untuk tanah-pupuk kandang. Selanjuinya |
campuran tanah-pupuk kandang (+ 3 Kg) dimasukkan ke dalam polibag sehingga siap untuk !
ditanami. Pupuk buatan yang diberikan untuk setiap tanam adalah urea (0.5 kg), TSP (0.5 kg). |
KCI (0.8 kg) dan ZA (2 g) atau setara dengan 200 kg urea, 250 kg TSP, 300 kg KCI dan 800 kg '
ZA per heklar. Pupuk TSP dan KCI diberikan sekaligus pada saat tanam, Urea diberikan ;
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separo pada saat 10 hari sesudah tanam (HST), sedang ZA diberikan separo pada 30 HST dan
sisanya pada saat 45 HS'T. Pemberian pupuk dilakukan dengan menabur secara melingkar -
sekitar tanaman.

Penelitian disusun dengan menggunakan rancangan acak kelompok faktorial yang terdiri
dari dua faktor yaitu algitert dan CCC. Perlakuan algifert terdiri dari 0 (AL, 2 (A), 4 (A6
(Ay). dan 8 ml/l (A). Faktor CCC terdiri dari 0 (C,), 500 (C)), 1000 (C,), dan 1500 mg/l (C).
Masing-masing perlakuan terdiri dari empat ulangan dan setiap ulangan terdiri dari dua tanaman.
Algifert diberikan lima kali yaitu pada 3, 5. 7. 9 dan |1 minggu setelah tanam (MST), sedang
CCC diberikan dua kah, pada 8 dan 10 MST. Kedua perlakuan tersebut diberikan dengan cara
penyemprotan melalui daun sehingga membasahi seluruh permukaan daun. Penyemprotan
dilakukan dengan hand sprayer dengan volume semprot untuk masing-masing perlakuan adalab
5 -9 ml per tanaman.

Selain pemberian algifert dan CCC |, semua tanaman dipelihara dengan perlakuan yang
sama yang meliputi penviangan gulma (seminggu sekali), penggemburan tanah (seminggu

tanaman dinkur dengan mengamat jumlah daun dan tinggi tanaman setiap minggu,

Panen bawang putih dilakukan pada saat 14 MST sebagian besar daun bawang putih telah
mengering dan menjadi lemas.  Tanaman bawang putih yang dipanen ditimbang untuk mengeta-
hui bobot basah panennya.  Umbi dan brangkasannya kemudian dijemur selama tiga hari diatas
para-para di dalam rumah kaca, dan dipisahkan antara akar, tajuk, dan umbinya untuk menentu-
kan bobot brangkasan dan bobot umbi ketok kering magel. Siung dari masing-masing umbi di-
pilah-pilah untuk menghitung jumlah siung otal dan jumfah siung ekonomis (siung yang bobuot-
nya = 0.5 g).

Untuk mengetahui bobot biomassanya, umbi dan brangkasan yang didapat dikeringkan
dalam oven pada suhu 60 ' C selama tiga hari. Hasil pengamatan dianalisis secara statistik can
perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji wilayah berganda Duncan taraf 5% (DMRT 0.5) dan
uji korelasi antar peubah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak lima persen dari populasi tanaman mati di awal percobaan sehingga perlu
dilakukan penyulaman, yung berarti daya tumbuh bibit yang dipakai cukup baik. Jumlah daun
terus meningkat sejak awal pengamatan sampai 12 MST. Tinggi tanaman meningkat cepat pada
tiga sampai tujuh MST, sclanjutnya laju peningkatannya mulai menurun sampai akhir pengama-
tan. Panen dilakukan serempak pada |4 MST pada saat sebagian besar daun bawang putil telah
mengering dan menjadi lemas. Panen bawang putih menghasilkan bobot basah panen 28.0 -
31.3 gram per tanaman dengan diameter umbi 3.1 - 3.2 cm. Hasil yang didapat setara dengan
10.9 - 12.3 ton bawang putih per hektar dengan asumsi populasi per hektar sebesar 392 ribu
lanaman,
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Perlakuan algitert tdak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan anaman bawang putiby.
Jumlah daun dan tinggi tanaman dari tanaman kontrol dan tanaman yang diperlakukan tidak
berbeda nyata seperti yang terlihat pada Tabel 1. Perlakuan CCC juga tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun dan tinggi tanaman sampal dengan akhir pengamatan (Tabel 1).

Tabel |. Pengaruh pemberian algitert dan cycocel terhadap tinggl tanaman dan jumlah daun
bawang putih var 'Lumbu Putih' yang diamati pada 9 -12 minggu setelah tanam
{MST)

Tuble 1. The effect of algifert and cyeocel application on plant height and leaves number of
earlic var. L Putilt at 9 - 12 Weeky After Planting (WAP)

Perlakuan Tingg: tanaman ey plant height (ent) Jumlah daun/Leaf munber
Trednmenis 4 Y 1l 12 MSTiWAR) 9 10 I 12 METEWAR
Algifert (mi/1)
1] a 54 55 55 10 L] 13 |4
2 hR 56 57 57 10 12 13 14
4 52 56 56 56 10 12 |3 14
6 52 55 56 56 10 11 I3 14
8 2 55 56 56 10 L I3 |4
Cycocel (mg/l)
1] S0 54 A 57 10 Ll 13 4
S00 52 54 56 55 0 B 13 14
1000 53 5 36 56 Il 12 | A 14
1500 52 55 56 56 10 12 13 14

Perlakuan algifert tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh peubah yang diamati setelah
panen, yaitu bobot basah panen. diameter umbi. bobot umbi ketok kering magel, jumlah siung
ekonomis. jumlah siung total. total brangkasan kering oven (Tabel 2, halaman 58). Scbaliknya,
perlakuan COC hanya herpengaruh nyata terhadap bobot jumlah siung total, dan jumlah siung
ckonomis disajikan pada Gambar |. sedangkan pengaruh algitert terhadap umbi ketok kering
magel yang dihasilkan disajikan dalam Gambar 2.
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Gambar |. Contoh umbsy ketok kering magel, jumlah siung total, dan siung ekonomis bawang putil
var ‘Lumbu Punh® yang dihasitkan dan penelitian

Freure 1. The sample of diev meiter contain bidlh, number of rotal cloves and econonie cloves
garlic var Luwibic Punif

Gambar 2. Pengaruh algitert terhadap umbi ketok magel bawang putth Var. Lumbu Putih
Figure 2, The effect of algifert on deyv merrer conrain bulh oe Garlic Ve Lumbu Purily
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Tabel 2. Pengaruh pemberian algifert dan cycocel terhadap peubah yang diamati pada saat dan
setelah panen dari bawang putih var 'Lumbu Putih. Panen dilakukan pada 14 minggu
setelah tanam

Tuble 2. The effect of algifert and cycocel application on production variables of garlic var.
Lumbu Putih. Harvest at 14 weeks after planting.

Perlakuan Bobot Diameter  Bobot Jumlah Bobot Bobot
Treanment basah umbi umbi siung umbi brang-
panen KKM " ekonomis®’ KO kasan
Fresh Bulb dry metter  Number of  Dry weight  Weight .
Weight digmerer contain economics  of bulb bipmass
bulb bulb cloves

Algifert (ml/1)

0 28.7 3.1 124 6.3 34 2.6
2 30.1 il 12,9 6.8 14 %)
4 29.6 32 13.0 6.8 3.5 2.5
6 29.1 3.2 131 6.9 1.6 2.6 ‘
8 04 3.2 12.5 6.1 34 2.9
Cycocel (mgfl)
0 313 3.2 13.0 6.4 34 2.7
500 28.0 3.2 12.9 6.3 3.3 2.6
1000 29.0 3.2 12.8 7.0 P 2.7
1500 30.1 3.2 12.8 6.7 3.5 2.6

Keterangan : ' Bobot umbi ketok kering magel : bobot umbi yang telah dijemur diatas para-
para dalam rumah kaca selama tiga hari, dipotong akar dan tajuknya, panjang
batang semunya + 5 cm. ' Jumlah siung yang bobotnya lebih besar dari 0.5 g.
Bobot umbi kering oven.

Note - YWeight of dry metter contain bulb : bulbs are dried for three days in glass house,
root and stem are cutted to 5 em. *'Number of cloves have weight more than 0.5 g.
IDry weight of bulb.

Interaksi antara perlakuan algifert dan CCC memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
siung total dan bobot brangkasan kering jemur bawang putih (Tabel 3 dan 4. Analisis hasil
perbandingan rata-rata nilai tengah dari jumlah siung total menunjukkan tidak adanya perbedaan
pengaruh antara kombinasi perlakuan, kecuali antara perlakuan AC. (algifert 4 ml/l dengan
CCC 1500 mg/l) dengan kombinasi periakuan A,C, (algifert 4 ml/| tanpa atau dengan cycocel 1
500 mg/l) atau dengan kombinasi perlakuan A.C, dan A,C, (algifert 6 ml/l tanpa atau dengan |
cycocel 1500 mg/l). Kombinasi perlakuan A,C, nyata menurunkan jumlah siung total dari setiap | |
umbi bawang putih
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Tabel 3. Pengaruh interiksi pemberian algifert dan cycocel terhadap jumlah siung total per
wmbi tanaman bawang putih var ‘Lumbu Putih' vang diamati setelah tanam

Table 3. @The cffecr of imeraction algifert und cveocel applicarion on number of ttal cloves of
each bulh of varlic var, Limbu Puiil

Algifert Cycocel (mg/)
{ml/1y
] 500 [0 [ 3006

{ 17.8 abe! 9.1 abc 19.1 abe 18.4 ahe
2 17.4 ahe 19,1 abg [9.4 ah [ 8.8 ihe
4 19.5 19.9 3 | 8.6 abc 5.6 ¢
f3 210 15.8 be 19,2 abe ¢
8 18.5 ahe 8.8 abe 18.8 ahe 18.0 abe

Keterangan : V' Huruf yang sama pada setiap kombinasi perlakuan menunjukkan tndak berbeda
nyata pada DMRT 05

MNote SN The same Tetter on each treatinent indicate not s fgmiticant on Duncan Multipie
Runge Test 5 %

Tabel 4. Pengaruh interaksi pemberian algifert dan cycocel terhadap bobot brangkasan  kering
Jemur tanaman bawang putih var 'Lumbu Putih' yang chamant setelah tanam

Table 4. The effect of inreraction algifert and cveocel application on Biomass of garfic var,
Lumbi Putih

Algifert Cycocel (mg/l)
{mg/l)
[ 00 1 000 | 300

0 8.0 a" 6.6 ab Fta 5.6 ab
e, T84 6.6ab - 8.0 4 5.4 b
4 8.1a 8.4a 4.4 b 7.4 a
& B0a 4.3b 6.3 ab H.6a
8 8.5a 1.28b 6.9 ah H.4

Keterangan : ' Huruf yang sama pada setiap kombinasi perlakuan menunjukkan tidak berbeda
nyata pada DMRT .05

Nore = The same leter on cach treatment indicate not significant on Duncan Mudiipte
Range Test 5%
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Diantara 20 kombinasi perlakuan, jumlah siung total terbanyak dihasilkan oleh kombinasi
perlakuan A,C (algifert 6 mi/I tanpa CCC) sedangkan jumlah siung terkecil dihasilkan oleh
perlakuan A,C, (algifert 4 mi/l dengan CCC 1500 mg/l). Secara umum pemberian algifert dan
CCC tidak meningkatkan jumlah siung total bawang putih. Hasil yang diperoleh akibal perla-
kuan yang diberikan lebih kecil atau sama dengan kontrol tanaman yang tidak diperlakukan.

Analisis hasil perbandingan rata-rata nilai tengah dari bobot brangkasan kering jemur
menunjukkan tidak adanya perbedaan pengaruh antara kombinasi perlakuan. kecuali perlakuan
ALC, (algifert 4 ml/l dengan CCC 100 mg/l) dan perlakuan A C (algifert 6 ml/l dengan CCC
500 mg/l). Kombinasi perlakuan mi nyata menurunkan hobot brangkasan kermg jemur tanianin
bawang putih. Secara umum pemberian algitert dan CCC tdak meningkatkan bobot brangkasan
kering jemur bawang putth. Hasil brangkasan kering jemur yang diperoleh akibat perlitkuan
yang diberikan lebih kel atau sama dengan kontrol,

Hasil analisis korelas) antar peubab menunjukkan bahwa peabah bobot basah panen
secara nyata  berkorelas: positit dengan peubah diameter umbi, jumlah siung ckonomis, jumlah
siung total, bobot umbi ketok kering magel, dan bobot umbi kering oven. Hal ini berart jika
bobot basah panen meningkat maka diharapkan peabah yaong lainnya juga akan meningkal.

Perkembangan dan pertambuhan tanaman bawang putih 'Lumbu Putth® dalam penelitian
I amumnya sesuan dengan apa yang dideskripsikan sebagar ciri-cirn bawang putih “Lumbu
Putih'. Umur panen, tnggr tanaman, banyaknya daun, besar umbi, dan jumlah siing yang
dihasilkan masih ada diantara cin-cin dan varietas bawang putih in (Palungkun dan Budiart,

1992). Hasil umbi yang didapat dalam penelitian im jika dikonversikan ke dalam hasil per

hektar mencapai 10.9 - 12,3 ton, dengan asumsi populasi tanamannya 392 000 tanaman/ha
(populast tanaman bawang putih vang umum dipakar petani). Hasil i melebihit apa yang dinya-
takan oleh Palungkun dan Budiarti (1992) dalam deskripsi potensi hasil dari bawang. putih var,
'Lumbu Putth' (6- 8 ton/ha). Jika dibandingkan dengan penelinan lain yang menggunakan
bawang putih 'Lumbu Punh', hasil penehtian ini juga masih lebib tinggr. Asandhi (1989) dalam
penelitian pemupukan mendapatkan hasil 1.5 < 3.9 ton/ha, Sutapraja dan Hilman (1994) dalam
penelitiannya tentang pupuk organik mendapatkan hasil 1.6 - 2.3 ton/ha, dan Gama (1993)
dalam penelitiannya tentang pupuk erganik hanya mendapatkan hasil 5.1 - 7.8 ton/ha. Semui
tersebut masih dibawah hasil bawang putih yang didapat dalam penelitian ini yang mencipii
10.9 - 12,3 ton/ha.

Walaupun hasil secara umum dar penelitian ini lebih tinggi dari penelitian-penelitian
lainnya yang menggunakan varietas bawang punh yang sama, tetapi perlakuan algifert dan CCC
vang diberikan tidak berpengaruh terhadap hasil total dan berbagai komponen hasil bawang putih
yang didapat. Tanaman bawang putih adalah tanaman terna yang berbentuk rumput, dengan
daun menyempit, dan perimukaan daun berlapis lilin (Shoemaker, 1953; Palungkun dan Budiarn,
1992; Thompson dan Kelly, 1978). Hal ini diduga menjadi salah satu sebab perlakuan yang
diberikan menjad) tidak efektif yang akhirnya menyebabkan tidak adanya perbedaan antara
berbagai perlakuan.

Pemberian algifert dan COC dengan cara penyiraman ke daerah perakaran mungkin akan
lebih efektif untuk tanaman ini karena penverapan hara dan unsur-unsur lainnya dar algifert dan

i CC lewal perlakoaan yanyg diberikan akan wenjadi lebih efeknt dibanding jika
enyerapan CCC lewal perlakuan yang diberik k enjadi lebih etekut dibanding jik
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disemprotkan lewat daun. Hal ini didukung oleh penelinan pada tanaman cabai, dimana pembe-
nan CCC lewat akar memberikan pengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan bibit akan hasilnya
dibanding pemberian lewat daun (Nagdy, Fouad dan Mahmoud, 1981). De Villiers  ¢r al.,
(1983) dalam Blunden (199]) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang jelas dari pemberian
ekstrak alga coklat yang disemprotkan lewat daun. Hasil yang diperoleh tergantung pada bagian
tanaman yang dipanen, pada konsentrasi dari ekstrak yang diberikan, dan pada jenis tanaman-
nya. Menurut Aldworth dan Van Staden (1987) dalam Blunden (1991) pemberian ekstrak
rumput laut pada Tageres perda memberikan hasil lebih baik jika dilakukan melalui akar diband-
ing dengan melalu daun,

Perlakuan algitert vang diberikin lewat daun masing-masing Konsentrasi sehanyak sembi-
lan mihiliter sekali pemberian,  Dengan demikian untuk masing-masing perlakuan, total algiferl
yang diberikan adalah 0,078 ml algifert per tanaman untuk perlakuan 2 mi/1, {156
ml/tanaman untuk perlakuan 4 mi/l, 0.234 mltanaman untuk  perlakuan 6 ml/l, dan (0312
ml/tanaman untuk perlakuan 8 ml/l. Kandungan hara darn algitert antara lain N (1%), P
(0.05%), K (10%), CA(1.%), § (3.7%) dan Mg (0.8%). Dengan demikian, total hara Yy
diberikan lewat penyemprotan algifert untuk setiap tanaman sangat rendah.  Ada kemungkinan
perlakuan algifert yang diberikan tdak berpengaruh karena rendahnya hara yang ersedia lewa
perlakuan penyemprotan i

COC yang diberihan tidak berpengaruh terhadap peubah yang diamati kecuali bobol
brangkasan kering jemur. Dalam penelitian im CCC diberikan dua kali, yaitu pada minggu ke
delapan dan munggu ke scpuluh dengan jumlah total pemberian masing-masing sebanyak 9 my
(perlakuan 500 mg/l), I8 mg (perlakuan 1000 mg/l), dan 27 mg (perlakuan 1500 mg/1) per
lanaman.

Walaupun masing-masing perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap peubah yang
diamati, kombinasi perlakuan algitert dan CCC mampu menurunkan jumlah siung total dari
masing-masing umbi bawang putih yang didapat. Perlakuan algifert 4 ml/l dengan CCC dengan
1500 mg/1 nyata menurunkan jumlah siung total, tetapi tidak menurunkan bobot umbi bawang
putihnya. Namun demikian penurunan jumlah siung total yang terjadi tidak diikuti dengan
peningkatan jumlah siung ckonomis seperti yang diharapkan, Diduga untuk meningkatkan
jumlah siung ekonomis, jumlah siung total masih perlu diturunkan sampai di bawah 15 siung per
umbi dengan tetap mempertahankan bobot umbinya. Hal ini diduga dapat dihasilkan dengan
meningkatkan konsentrasi CCC-nya atau dengan memberikan CCC lebib dari dua kali.

KESIMPULAN

Perlakuan algifert dan Cycocel tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan pro-
duksi tanaman bawang putih,

Interaksi perlakuan algifert dan cycocel hanya berpengaruh nyata terhadap jumlah siung
total dan bobot brangkasan kering jamur. Kombinasi perlakuan ALC, (algitert 4 ml/l dengan
cycocel 1500 mg/T) nyata menurunkan jumlah siung total dari setiap umbi bawang putih. Secara
umum pemberian algifert dan cycocel tidak meningkatkan jumlah siung total dan hobot brangka-
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san kering jamur bawang putih. Hasil yang diperoleh akibat perlakuan yang diberikan lebih kecil
atau sama dengan kontrol (tanaman yang tidak diberi perlakuan).

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya korelasi yang nyata anlar peubah yang satu
dengan peubah yang lain. Peubah bobot panen lernyald secara nyata berkorelasi positif dengan
peubah diameter umbi, bobot umbi ketok kering magel, jumlah siung ekononus, jumlah siung
total, bobot brangkasan kering jamur, bobot umbi kering oven dan bobot brangkasan kering
oven. Dengan demikian peubah bobot basah panen dapat digunakan sebagai penduga dari
peubah-peubah lain yang berkaitan dengan produksi umbi bawang putifi.
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